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	Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh manajemen kelas terhadap keaktifan belajar peserta didik di SD Negeri Lampeuneurut Aceh Besar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi linear sederhana. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 98 siswa, dengan sampel sebanyak 80 siswa yang ditentukan menggunakan tabel Krejcie dan Morgan. Data dikumpulkan melalui angket yang diukur menggunakan skala Likert dan dianalisis menggunakan uji regresi berbantukan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kelas berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 3,85, dan keaktifan belajar peserta didik juga berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 3,80. Uji regresi menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara manajemen kelas terhadap keaktifan belajar peserta didik, yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, koefisien korelasi sebesar 0,478, dan koefisien determinasi sebesar 22,8%. Persamaan regresi Y = 21,963 + 0,690X menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan manajemen kelas akan meningkatkan keaktifan belajar peserta didik sebesar 0,690 satuan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas yang baik  berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keaktifan belajar peserta didik di SD Negeri Lampeuneurut Aceh Besar.
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INTRODUCTION

Keaktifan pada proses belajar merupakan hal yang ditunjukkan semua anak pada saat belajar. Beragam tindakan dari keaktifan belajar tersebut. Keaktifan belajar tersebut dapat dilihat dari peserta dan tenaga pendidik. Dari sudut pandang peserta didik, belajar merupakan kegiatan yang dilalui sebagai sebuah prosedur untuk menghadapi materi ajar. Keaktifan belajar dapat mudah diamati pada saat anak melakukan aktivitas membaca, menulis, mendengar dan sebagainya.
Keaktifan belajar yang dialami oleh peserta didik berhubungan dengan segala aktivitas yang terjadi, baik secara fisik maupun non fisik. Keaktifan akan menciptakan situasi belajar yang aktif. Belajar yang aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik, baik secara fisik, maupun emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
Faktor yang memengaruhi suasana belajar di kelas dapat dibagi menjadi dua bagian, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal muncul dari karakteristik siswa yang berbeda secara individual, yakni terkait emosi, pikiran dan perilaku. Sedangkan faktor eksternal terkait dengan suasana lingkungan belajar, jumlah siswa, penempatan siswa, dan sebagainya. Semua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam upaya pengelolaan sebuah kelas untuk belajar. Pengelolaan kelas dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar. Setiap kelas memiliki potensi tertentu dan mungkin harus dikelola secara berbeda agar interaksi (guru-siswa-sumber belajar) dapat terjadi secara eduktif. Pengelolaan kelas yang baik akan dapat memberikan dorongan dan rangsangan pada siswa untuk belajar lebih giat. Seorang guru yang terampil mengelola kelas akan dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif dan guru tersebut akan mampu mengendalikan kelas jika terjadi gangguan dalam proses pembelajaran.  
Hasil observasi awal penulis ditemukan manajemen kelas yang dilakukan oleh guru SDN Lampeuneurut Aceh Besar belum menunjukkan suasana belajar yang kondusif. Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru hanya menggunakan gaya mengajar yang monoton dan terlihat membosankan dan juga kemampuan guru dalam mengelola kondisi kelas seperti pengorganisasian peserta didik, pengaturan posisi tempat duduk dan pajangan kelas belum memenuhi standar manajemen kelas yang efektif. Tidak semua peserta didik aktif dalam kelas karena ada sebagian peserta didik yang tidak memberi respon pada saat pembelajaran, seperti ketika diberikan tugas oleh guru, mencatat materi yang ada di papan tulis dan pada saat guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik. Ada juga peserta didik yang takut dengan gurunya sehingga tidak berani untuk bertanya dan bahkan ada peserta didik yang tertidur. 
Penelitian sebelumnya mengenai manajemen kelas dan keaktifan siswa telah dieliti oleh peneliti sebelumnya. Nugraha et al., (2023) telah meneliti pengaruh keterampilan pengelolaan kelas terhadap siswa sekolah dasar dengan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang efektif berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keaktifan dan kedisiplinan siswa. Mudarris (2024) mengkaji Strategi Efektif Dalam Manajemen Kelas Dalam Menciptakan Lingkungan Belajar Yang Kondusif menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aturan kelas dan sanksi yang mendidik mampu menciptakan iklim belajar yang kondusif.
Penelitian lainnya oleh Asratu Aini (2023) meneliti peran guru dalam pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar dengan metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran, keteladanan, penguatan, dan pembiasaan berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Ningsih, (2021) meneliti pengaruh keaktifan siswa terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi dengan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Abdul Azis (2023) Pengaruh Model Pembelajaran Berbantuan Video Animasi Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar PPKn pada siswa Sekolah Dasar dengan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berpengaruh positif terhadap keaktifan belajar siswa. Penelitian Nugraha et al., (2023) dengan metode kuantitatif membuktikan bahwa keterampilan pengelolaan kelas berpengaruh signifikan terhadap keaktifan siswa sekolah dasar. Melalui pendekatan kualitatif menunjukkan bahwa optimalisasi pengelolaan kelas mampu meningkatkan motivasi dan kedisiplinan siswa. Sementara itu, Asratu Aini, (2023) menegaskan bahwa peran guru dalam pengelolaan kelas, seperti strategi pembelajaran, keteladanan, dan penguatan, berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian Ningsih, (2021) dan Azis et al. (2023) juga membuktikan bahwa keaktifan belajar dan penggunaan media pembelajaran memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa. 
Penelitian diatas menunjukan adanya celah penelitian yaitu masih terbatas kajian yang secara spesifik mengintegrasikan manajemen kelas sebagai variabel utama dengan fokus langsung pada keaktifan belajar peserta didik pada konteks sekolah dasar tertentu. Sebagian penelitian lebih menekankan pada motivasi, kedisiplinan, hasil belajar, atau penggunaan media pembelajaran secara terpisah, serta belum banyak yang meneliti hubungan manajemen kelas dan keaktifan belajar secara komprehensif.
Berdasarkan data emperis dan celah penelitian tersebut, novelty penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menghubungkan manajemen kelas secara langsung terhadap keaktifan belajar peserta didik di sekolah dasar dengan konteks dan karakteristik subjek penelitian yang berbeda. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi empiris baru dalam pengembangan strategi manajemen kelas guna meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. 
Urgensi penelitian ini adalah manajemen kelas berperan penting dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didik yang menjadi indikator keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, keaktifan siswa masih belum optimal karena pengelolaan kelas yang belum efektif. Selain itu, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh manajemen kelas terhadap keaktifan belajar peserta didik masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan bukti empiris serta menjadi rujukan bagi guru dalam menerapkan manajemen kelas yang efektif guna meningkatkan kualitas pembelajaran.

RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi linear sederhana untuk mengukur pengaruh manajemen kelas (variabel bebas X) terhadap keaktifan belajar peserta didik (variabel terikat Y). Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Lampeuneurut Aceh Besar dengan peserta didik kelas V sebagai populasi penelitian yang berjumlah 98 siswa. Penentuan sampel menggunakan tabel Krejcie dan Morgan dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5% (Krejcie & Morgan, 1970), sehingga diperoleh 80 siswa sebagai responden.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket yang diukur dengan skala Likert dengan empat pilihan jawaban: Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Skala empat ini dipilih untuk menghindari jawaban ragu-ragu. Sehingga temuan menjadi lebih tegas (central tendency effect) (Douven, 2018; Maulana Izza et al., 2023). 

	Pilihan Jawaban
	Bobot Nilai

	Sangat Setuju
	4

	Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1



Instrumen manajemen kelas terdiri dari 20 butir pernyataan yang mencakup tujuh indikator: metode mengajar, materi ajar, media pembelajaran, evaluasi, kehadiran, kepemimpinan, dan suara guru. Instrumen keaktifan belajar terdiri dari 20 butir pernyataan yang mencakup lima indikator: melaksanakan tugas, mencari tahu ketika tidak memahami, diskusi kelompok, menilai kemampuan diri, dan melatih diri dalam memecahkan soal.
Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25. Uji validitas menggunakan rumus Pearson Product Moment dengan r tabel = 0,220 pada taraf signifikansi 5%. Uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach's Alpha dengan kriteria reliabel jika nilainya > 0,60. Teknik analisis data meliputi uji prasyarat (uji normalitas dan uji linearitas) serta uji hipotesis menggunakan regresi linear sederhana.
Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria data berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05. Uji linearitas menggunakan uji Deviation from Linearity dengan kriteria terdapat hubungan linear jika nilai signifikansi > 0,05. Regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh manajemen kelas terhadap keaktifan belajar peserta didik dengan persamaan Y = a + bX, dimana Y adalah keaktifan belajar, X adalah manajemen kelas, a adalah konstanta, dan b adalah koefisien regresi. 
Dalam penelitian ini teknik pengukuran yang digunakan yaitu dengan menggunakan skala likert, yang terdiri dari dua instrumen yaitu instrumen manajemen kelas dan instrumen keaktifan belajar peserta didik. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial dan keaktifan belajar peserta didik.
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.
	No
	Skor
	Interpretasi

	1
	1 - 2
	Rendah

	2
	2,1 – 3
	Sedang

	3
	3,1 – 4
	Tinggi




RESEARCH RESULTS AND DISCUSSION
Research Results
Hasil Analisis Deskriptif  
Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap 80 responden peserta didik kelas V SD Negeri Lampeuneurut Aceh Besar, diperoleh gambaran mengenai tingkat manajemen kelas dan keaktifan belajar peserta didik. Data dikumpulkan menggunakan angket dengan skala Likert yang terdiri dari 20 butir pernyataan untuk variabel manajemen kelas (X) dan 20 butir pernyataan untuk variabel keaktifan belajar (Y). Interpretasi data menggunakan kategori: skor 1-2 (rendah), skor 2,1-3 (sedang), dan skor 3,1-4 (tinggi).

Manajemen Kelas
Hasil analisis deskriptif variabel manajemen kelas menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang dilakukan guru di SD Negeri Lampeuneurut telah berjalan dengan baik. Data lengkap dapat dilihat pada tabel berikut:





 Tabel 1.
Tingkat Manajemen Kelas
	No 
	Indikator 
	Rata – rata 
	Kategori 

	1
	Metode Mengajar
	3,89
	Tinggi

	2
	Materi Ajar
	3,87
	Tinggi

	3
	Media Pembelajaran
	3,72
	Tinggi

	4
	Evaluasi
	3,83
	Tinggi

	5
	Kehadiran
	3,91
	Tinggi

	6
	Kepemimpinan
	3,75
	Tinggi

	7
	Suara Guru
	3,90
	Tinggi

	
	Rata-rata Keseluruhan
	3,85
	Tinggi


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2026)
Tabel 1 menunjukkan bahwa manajemen kelas di SD Negeri Lampeuneurut berada pada kategori tinggi dengan rata-rata keseluruhan 3,85. Indikator tertinggi adalah kehadiran guru (3,91), yang menunjukkan bahwa guru konsisten dalam memeriksa kehadiran siswa dan datang ke kelas tepat waktu. Indikator terendah adalah media pembelajaran (3,72), yang mengindikasikan bahwa meskipun penggunaan media pembelajaran sudah baik, masih terdapat ruang untuk peningkatan dalam variasi dan inovasi media yang digunakan.

Keaktifan Belajar Peserta Didik
Hasil analisis variabel keaktifan belajar menunjukkan tingkat partisipasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Data selengkapnya disajikan pada tabel berikut:
Tabel 2.
Tingkat Keaktifan Belajar Peserta Didik
	No 
	Indikator 
	Rata – rata 
	Kategori 

	1
	Melaksanakan Tugas
	3,82
	Tinggi

	2
	Mencari Tahu
	3,78
	Tinggi

	3
	Diskusi Kelompok
	3,80
	Tinggi

	4
	Menilai Kemampuan Diri
	3,83
	Tinggi

	5
	Melatih Diri
	3,87
	Tinggi

	
	Rata-rata Keseluruhan
	3,80
	Tinggi


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2026)
Tabel 2 menunjukkan bahwa keaktifan belajar peserta didik di SD Negeri Lampeuneurut berada pada kategori tinggi dengan rata-rata keseluruhan 3,80. Indikator tertinggi adalah melatih diri dalam memecahkan soal (3,87), yang menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan baik dalam menjawab pertanyaan guru dan mengingat kembali materi pelajaran. Indikator terendah adalah mencari tahu ketika tidak memahami (3,78), yang menunjukkan bahwa sebagian siswa masih kurang percaya diri untuk bertanya atau mencari informasi tambahan ketika mengalami kesulitan.
Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik
Untuk mengetahui besarnya pengaruh manajemen kelas (X) terhadap keaktifan belajar peserta didik (Y), dilakukan analisis regresi linear sederhana. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji validitas, uji normalitas dan uji linearitas untuk memastikan data memenuhi asumsi analisis regresi. 

Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir pernyataan dalam instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat Sahrul et al., (2025) Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam penelitian uji validitas diujikan kepada 46 peserta didik dengan taraf signifikan 5% sehingga diperoleh r tabel =  0,220 Maka sebagai alternatifnya untuk mengetahui kevalidan angket yang digunkan oleh peneliti maka dilakukan perhitungan dengan menggunakan SPSS 25. Menurut Arikunto kevalidan instrumen diukur berdasarkan kriteria validitas yaitu sebagai berikut:
Jika r hitung > r tabel maka instrumen dinyatakan valid
Jika r hitung < r tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid.
Hasil uji validitas angket respon peserta didik menggunakan bantusn SPSS 25  dan diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Manajemen Kelas (X)
	Pernyataan
	  r hitung
	r tabel
	Keterangan

	X1
	0,242
	>0,220
	Valid

	X2
	0,299
	>0,220
	Valid

	X3
	0,024
	<0,220
	Tidak Valid

	X4
	0,467
	>0,220
	Valid

	X5
	0,477
	>0,220
	Valid

	X6
	0,476
	>0,220
	Valid

	X7
	0,062
	<0,220
	Tidak Valid

	X8
	0,500
	>0,220
	Valid

	X9
	0,380
	>0,220
	Valid

	X10
	0,605
	>0,220
	Valid

	X11
	0,336
	>0,220
	Valid

	X12
	0,560
	>0,220
	Valid

	X13
	0,276
	>0,220
	Valid

	X14
	0,256
	>0,220
	Valid

	X15
	0,665
	>0,220
	Valid

	X16
	0,444
	>0,220
	Valid

	X17
	0,454
	>0,220
	Valid

	X18
	0,310
	>0,220
	Valid

	X19
	0,578
	>0,220
	Valid

	X20
	0,597
	>0,220
	Valid



Berdasarkan hasil uji validitas pada table diatas dengan jumlah responden sebanyak 80 orang dan taraf signifikansi 0,05, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,220. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari 20 butir pernyataan variabel keaktifan belajar, terdapat 18 butir pernyataan yang memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel sehingga dinyatakan valid, sedangkan 2 butir pernyataan dinyatakan tidak valid.
Dengan demikian, sebanyak 18 butir pernyataan yang valid dapat digunakan untuk analisis data selanjutnya yaitu uji reliabilitas.
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	Pernyataan
	  r hitung
	r tabel
	Keterangan

	Y1
	0,489
	>0,220
	Valid

	Y2
	0,419
	>0,220
	Valid

	Y3
	0,527
	>0,220
	Valid 

	Y4
	0,556
	>0,220
	Valid

	Y5
	0,394
	>0,220
	Valid

	Y6
	0,357
	>0,220
	Valid

	Y7
	0,265
	>0,220
	Valid

	Y8
	0,677
	>0,220
	Valid

	Y9
	0,496
	>0,220
	Valid

	Y10
	0,525
	>0,220
	Valid

	Y11
	0,650
	>0,220
	Valid 

	Y12
	0,501
	>0,220
	Valid

	Y13
	0,298
	>0,220
	Valid

	Y14
	0,051
	<0,220
	Tidak Valid

	Y15
	0,133
	<0,220
	Tidak Valid

	Y16
	0,263
	>0,220
	Valid

	Y17
	0,122
	<0,220
	Tidak Valid

	Y18
	0,297
	>0,220
	Valid

	Y19
	0,348
	>0,220
	Valid

	Y20
	0,063
	<0,220
	Tidak Valid



Berdasarkan hasil uji validitas pada table diatas dengan jumlah responden sebanyak 80 orang dan taraf signifikansi 0,05, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,220. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari 20 butir pernyataan variabel keaktifan belajar, terdapat 16 butir pernyataan yang memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel sehingga dinyatakan valid, sedangkan 4 butir pernyataan dinyatakan tidak valid. Dengan demikian, sebanyak 16 butir pernyataan yang valid dapat digunakan untuk analisis data selanjutnya yaitu uji reliabilitas
Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Hasil uji data selengkapnya disajikan pada tabel berikut:
Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas
	Uji
	Nilai Signifikansi
	Kesimpulan

	Kolmogorov-Smirnov
	0,083
	Berdistribusi Normal


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2026)
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,083 > 0,05. Menurut Ghozali (2019), data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi linear sederhana.


Uji linearitas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Hasil dari uji linearitas ini dapat dilihat dari nilai signifikan pada Deviation from Linearity Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
	Jika nilai linear > 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel X dengan variabel Y.
	Jika nilai linear < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel X dengan variabel Y.
Data selengkapnya disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.
Hasil Uji Linearitas
	Uji
	Nilai Signifikansi
	Kesimpulan

	Deviation from Linearity
	0,230
	Linear


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2026)
Berdasarkan Tabel 4, hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,230 > 0,05. Menurut Sugiyono (2020), hubungan antara dua variabel dikatakan linear apabila nilai Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05. Hasil ini mengindikasikan adanya hubungan linear yang signifikan antara variabel manajemen kelas dan keaktifan belajar peserta didik. Apabila tidak terdapat hubungan linear, maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan karena asumsi dasar regresi tidak terpenuhi.

Uji Regresi Linear Sederhana
Uji regresi digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh manajemen kelas terhadap keaktifan belajar peserta didik. Data selengkapnya disajikan pada tabel berikut:

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 5.
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error

	1
	0,478
	0,228
	0,211
	3,226


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2026)
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,478. Menurut Sugiyono (2020), nilai korelasi 0,478 berada pada kategori sedang. Berdasarkan output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,228 yang mengandung arti bahwa pengaruh variabel bebas (manajemen kelas) terhadap variabel terikat (keaktifan belajar) adalah sebesar 22,8%, sedangkan sisanya 77,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar dalam penelitian ini.
Tabel 6.
Koefisien Regresi
	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	(Constant)
	21,963
	11,803
	
	1,861
	0,069

	Manajemen Kelas
	0,690
	0,191
	0,478
	3,609
	0,001


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa:
a. Nilai konstanta sebesar 21,963 yang berarti apabila variabel manajemen kelas bernilai 0 maka variabel keaktifan belajar akan bernilai 21,963.
b. Koefisien manajemen kelas sebesar 0,690 yang  berarti jika variabel manajemen kelas naik sebesar 1 satuan, maka keaktifan belajar akan mengalami peningkatan sebesar 0,690.
Dan Berdasarkan hasil perhitungan data menggunakan SPSS 25 diperoleh nilai a = 21,963 dan b = 0,690. Jika dimasukkan ke dalam rumus persamaan regresi, maka diperoleh:
Y = a + bX
Y = 21,963 + 0,690X
Persamaan tersebut dapat dipahami bahwa nilai awal (konstanta) keaktifan belajar peserta didik adalah 21,963, dan koefisien regresi variabel manajemen kelas sebesar 0,690. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan nilai variabel manajemen kelas, maka nilai variabel Y (keaktifan belajar) akan meningkat sebesar 0,690. Koefisien regresi ini bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah positif. Berdasarkan nilai Sig pada tabel Coefficients, diperoleh nilai Sig = 0,001 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel X (manajemen kelas) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (keaktifan belajar). 

[image: ]
Gambar diatas menunjukkan hubungan antara manajemen kelas dan keaktifan belajar siswa, di mana titik-titik data membentuk pola yang cenderung meningkat seiring naiknya skor manajemen kelas. Garis tren yang menanjak memperlihatkan adanya hubungan positif, artinya semakin baik pengelolaan kelas, keaktifan belajar siswa juga cenderung lebih tinggi. Meskipun sebaran data tidak sepenuhnya rapat pada garis, grafik ini tetap menggambarkan bahwa manajemen kelas memiliki peran dalam mendorong keaktifan belajar, walaupun masih dipengaruhi oleh faktor lain. Observed berarti data asli hasil pengamatan atau angket responden. Linear menunjukkan hubungan antarvariabel berbentuk garis lurus dan searah. Growth berarti adanya kecenderungan peningkatan nilai, misalnya keaktifan belajar yang meningkat seiring manajemen kelas yang lebih baik
Dengan demikian, hipotesis penelitian (H₁) yang menyatakan "terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen kelas terhadap keaktifan belajar siswa di SD Negeri Lampeuneurut Aceh Besar" diterima, dan hipotesis nol (H₀) ditolak.

Discussion 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kelas di SD Negeri Lampeuneurut Aceh Besar berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 3,85. Hal ini diukur dengan menggunakan indikator variasi metode mengajar, pengelolaan materi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, pelaksanaan evaluasi, kedisiplinan kehadiran, kepemimpinan di kelas, dan kejelasan suara saat menyampaikan materi. Temuan ini mendukung penelitian Asmara & Nindianti (2019) yang menyatakan bahwa manajemen kelas yang efektif mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap seluruh kegiatan kelas untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Manajemen kelas yang dikelola dengan baik juga dapat meningkatkan proses belajar siswa (Lailatussaadah, Jamil, et al., 2023; M. Nugraha, 2018).
Aspek tertinggi dari manajemen kelas adalah kehadiran (3,91), yang menunjukkan bahwa guru konsisten dalam memeriksa kehadiran siswa dan datang ke kelas tepat waktu. Temuan ini mendukung temuan Sinukaban & Andriani (2024) bahwa kedisiplinan siswa merupakan salah satu prinsip penting dalam manajemen kelas. Sementara itu, aspek terendah adalah penggunaan media pembelajaran (3,72), meskipun masih berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan adanya ruang untuk peningkatan dalam pemanfaatan media pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif untuk meningkatkan keterlibatan belajar siswa. 
Keaktifan belajar peserta didik di SD Negeri Lampeuneurut juga berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 3,80. Hal ini dapat diukur dengan menggunakan indikator kemampuan menyelesaikan tugas, partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, kesungguhan mengikuti pelajaran, inisiatif mencari informasi, keaktifan dalam diskusi kelompok, kemampuan menilai diri, dan kemauan melatih diri melalui latihan soal. Temuan ini mendukung penelitian Murni (2021) yang menyatakan bahwa belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik baik secara fisik, mental intelektual, maupun emosional.
Indikator tertinggi dari keaktifan belajar adalah melatih diri dalam memecahkan soal (3,87), yang menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan baik dalam menjawab pertanyaan guru dan mengingat kembali materi yang telah dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki pemahaman yang baik terhadap materi pembelajaran. Namun demikian, indikator terendah adalah mencari tahu ketika tidak memahami (3,78), yang mengindikasikan bahwa masih terdapat sebagian peserta didik yang kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat di dalam kelas. Hal ini mendukung penelitian Khoir et al., (2024) bahwa kepercayaan diri peserta didik dalam menyampaikan pendapat merupakan salah satu aspek penting dari pembelajaran aktif yang perlu terus dikembangkan.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa manajemen kelas berpengaruh signifikan terhadap keaktifan belajar peserta didik, dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,478 menunjukkan adanya hubungan positif antara manajemen kelas dan keaktifan belajar peserta didik. Artinya, semakin baik manajemen kelas yang diterapkan guru, maka semakin tinggi pula keaktifan belajar peserta didik. Temuan ini mendukung penelitian  Nugraha et al., (2023) bahwa keterampilan pengelolaan kelas berpengaruh signifikan terhadap keaktifan siswa di sekolah dasar.
Nilai koefisien determinasi sebesar 22,8% menunjukkan bahwa manajemen kelas memberikan kontribusi terhadap keaktifan belajar peserta didik, sedangkan sisanya 77,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti motivasi belajar, lingkungan keluarga, gaya mengajar guru, atau penggunaan media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Aini & Hadi (2023) bahwa selain manajemen kelas, berbagai faktor lain juga mempengaruhi hasil belajar dan keaktifan siswa.
Persamaan regresi Y = 21,963 + 0,690X menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan manajemen kelas akan diikuti dengan peningkatan keaktifan belajar peserta didik sebesar 0,690 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang baik mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, baik dalam bertanya, berdiskusi, maupun menyelesaikan tugas. Temuan ini memperkuat teori Mutia (2016) bahwa manajemen kelas yang efektif merupakan salah satu faktor utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung partisipasi aktif peserta didik.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun manajemen kelas dan keaktifan belajar peserta didik berada pada kategori tinggi, masih terdapat ruang untuk perbaikan, terutama dalam penggunaan media pembelajaran dan kepercayaan diri peserta didik dalam menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, sekolah perlu memberikan dukungan berupa pelatihan, supervisi, dan fasilitas yang menunjang terciptanya manajemen kelas yang efektif. Selain itu, peserta didik perlu diberikan kesempatan lebih banyak untuk mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi aktif di dalam kelas.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kelas di SD Negeri Lampeuneurut Aceh Besar berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 3,85. Hal ini diukur dengan menggunakan indikator variasi metode mengajar, pengelolaan materi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, pelaksanaan evaluasi, kedisiplinan kehadiran, kepemimpinan di kelas, dan kejelasan suara saat menyampaikan materi. Temuan ini sejalan dengan Karwati & Priansa (2022)  yang menyatakan bahwa manajemen kelas yang efektif mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap seluruh kegiatan kelas untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
Aspek tertinggi dari manajemen kelas adalah kehadiran (3,91), yang menunjukkan bahwa guru konsisten dalam memeriksa kehadiran siswa dan datang ke kelas tepat waktu. Hal ini sesuai dengan pendapat Kayikci (2009) bahwa kedisiplinan guru dalam kehadiran merupakan salah satu prinsip penting dalam manajemen kelas. Sementara itu, aspek terendah adalah penggunaan media pembelajaran (3,72), meskipun masih berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan adanya ruang untuk peningkatan dalam pemanfaatan media pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif untuk meningkatkan keterlibatan belajar siswa.
Penelitian ini mendukung temuan Nugraha et al., (2023) yang menemukan bahwa keterampilan pengelolaan kelas berpengaruh signifikan terhadap keaktifan dan kedisiplinan siswa di sekolah dasar. Mereka menjelaskan bahwa pengelolaan kelas yang efektif dapat meningkatkan semangat belajar siswa melalui penerapan metode pembelajaran yang bervariasi dan pengelolaan lingkungan fisik kelas yang mendukung. Sejalan dengan itu, Mudarris (2024) juga menemukan bahwa optimalisasi pengelolaan kelas melalui penerapan aturan yang jelas dan sanksi yang mendidik mampu meningkatkan motivasi dan kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Manajemen kelas yang baik menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan terstruktur. Lailatussaadah, Hayati, et al., (2023), mengemukanan bahwa guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif. Hal ini terlihat dari peran guru dalam memberikan keteladanan, penguatan positif, dan bimbingan yang tepat selama proses pembelajaran. Slameto (2020) menambahkan bahwa manajemen kelas yang efektif tidak hanya berfokus pada pengaturan fisik ruangan, tetapi juga pada pengelolaan interaksi sosio-emosional antara guru dan siswa serta antar siswa.
Keaktifan belajar peserta didik di SD Negeri Lampeuneurut juga berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 3,80. Hal ini dapat diukur dengan menggunakan indikator kemampuan menyelesaikan tugas, partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, kesungguhan mengikuti pelajaran, inisiatif mencari informasi, keaktifan dalam diskusi kelompok, kemampuan menilai diri, dan kemauan melatih diri melalui latihan soal. Temuan ini mendukung Nurmayuli (2024) yang menyatakan bahwa belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik baik secara fisik, mental intelektual, maupun emosional.
Indikator tertinggi dari keaktifan belajar adalah melatih diri dalam memecahkan soal (3,87), yang menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan baik dalam menjawab pertanyaan guru dan mengingat kembali materi yang telah dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki pemahaman yang baik terhadap materi pembelajaran. Namun demikian, indikator terendah adalah mencari tahu ketika tidak memahami (3,78), yang mengindikasikan bahwa masih terdapat sebagian peserta didik yang kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat di dalam kelas. Hal ini sejalan dengan Weinstein & Tomlinson-clarke (2004) bahwa kepercayaan diri peserta didik dalam menyampaikan pendapat merupakan salah satu aspek penting dari pembelajaran aktif yang perlu terus dikembangkan.
Keaktifan belajar siswa yang tinggi memiliki dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar. Ningsih, (2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa keaktifan siswa berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi. Siswa yang aktif cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran karena mereka terlibat langsung dalam proses konstruksi pengetahuan. Hal ini diperkuat oleh Azis et al., (2023) yang menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa manajemen kelas berpengaruh signifikan terhadap keaktifan belajar peserta didik, dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,478 menunjukkan adanya hubungan positif antara manajemen kelas dan keaktifan belajar peserta didik. Artinya, semakin baik manajemen kelas yang diterapkan guru, maka semakin tinggi pula keaktifan belajar peserta didik. Temuan ini mendukung penelitian Nugraha et al., (2023) bahwa keterampilan pengelolaan kelas berpengaruh signifikan terhadap keaktifan siswa di sekolah dasar.
Nilai koefisien determinasi sebesar 22,8% menunjukkan bahwa manajemen kelas memberikan kontribusi terhadap keaktifan belajar peserta didik, sedangkan sisanya 77,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti motivasi belajar, lingkungan keluarga, gaya mengajar guru, atau penggunaan media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Gage et al., (2018) bahwa selain manajemen kelas, berbagai faktor lain juga mempengaruhi hasil belajar dan keaktifan siswa.
Persamaan regresi Y = 21,963 + 0,690X menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan manajemen kelas akan diikuti dengan peningkatan keaktifan belajar peserta didik sebesar 0,690 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang baik mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, baik dalam bertanya, berdiskusi, maupun menyelesaikan tugas. Temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya bahwa manajemen kelas yang efektif merupakan salah satu faktor utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung partisipasi aktif peserta didik (Adnan et al., 2020; Fitriyawany et al., 2022).
Oleh karena itu, dibutuhkan kemampuan guru dalam mengelola kelas secara efektif sehingga dapat memberikan dampak positif kepada siswa. Guru perlu menguasai berbagai keterampilan manajemen kelas, mulai dari perencanaan pembelajaran, pengorganisasian kelas, pelaksanaan strategi pembelajaran yang bervariasi, hingga evaluasi dan tindak lanjut. Dengan manajemen kelas yang baik, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan potensi siswa secara optimal, meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa, serta pada akhirnya meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: Pertama, manajemen kelas yang diterapkan oleh guru di SD Negeri Lampeuneurut Aceh Besar berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 3,85, menunjukkan bahwa guru telah mengelola kelas dengan baik melalui berbagai aspek seperti metode mengajar, materi ajar, media pembelajaran, evaluasi, kehadiran, kepemimpinan, dan kejelasan suara. Kedua, keaktifan belajar peserta didik di SD Negeri Lampeuneurut berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 3,80, menunjukkan bahwa peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui pelaksanaan tugas, partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, kesungguhan mengikuti pelajaran, inisiatif mencari informasi, keaktifan dalam diskusi kelompok, kemampuan menilai diri, dan melatih diri dalam memecahkan soal. Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen kelas terhadap keaktifan belajar peserta didik di SD Negeri Lampeuneurut Aceh Besar, dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, koefisien korelasi sebesar 0,478, dan koefisien determinasi sebesar 22,8%. Persamaan regresi Y = 21,963 + 0,690X menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan manajemen kelas akan meningkatkan keaktifan belajar peserta didik sebesar 0,690 satuan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas yang baik berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan keaktifan belajar peserta didik di SD Negeri Lampeuneurut Aceh Besar.

Limitation
 	Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel penelitian terbatas pada peserta didik kelas V SD Negeri Lampeuneurut Aceh Besar dengan jumlah 80 responden, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh sekolah dasar. Diperlukan penelitian lanjutan dengan cakupan sampel yang lebih luas meliputi beberapa kelas untuk memperoleh hasil yang lebih representatif dan dapat digeneralisasikan pada konteks yang lebih luas.
Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga belum dapat mengungkap secara mendalam faktor-faktor penyebab tingginya pengaruh manajemen kelas terhadap keaktifan belajar. Untuk itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed method) untuk mengeksplorasi lebih dalam proses dan dinamika yang terjadi dalam manajemen kelas serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi keaktifan belajar siswa. Dengan demikian, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai model pengelolaan manajemen kelas yang komprehensif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa.

SUGGESTIONS/RECOMMENDATIONS
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat diberikan: Pertama, guru diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas manajemen kelas, terutama pada aspek pengaturan kondisi fisik, pengelolaan emosi peserta didik, dan dinamika interaksi kelas. Meskipun manajemen kelas sudah berada pada kategori tinggi, penguatan secara konsisten akan mampu meningkatkan keaktifan belajar peserta didik secara lebih optimal. Kedua, pihak sekolah hendaknya memberikan dukungan berupa pelatihan, supervisi, dan fasilitas yang menunjang terciptanya manajemen kelas yang efektif. 
Lingkungan belajar yang nyaman dan teratur akan membantu meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik. Ketiga, peserta didik diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam menjaga ketertiban dan kenyamanan kelas. Sikap disiplin, perhatian saat pembelajaran, serta kerja sama yang baik akan memperkuat terciptanya suasana belajar yang kondusif dan berdampak pada peningkatan keaktifan belajar. Keempat, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor lain yang berpotensi memengaruhi keaktifan belajar, seperti motivasi belajar, lingkungan keluarga, gaya mengajar guru, maupun penggunaan media pembelajaran untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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